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ABSTRAK

Sumber daya manusia (SDM) ha yang pentingdalam suatu organisasi, adanya perlakuan
yang adil dan memuaskan pada SDM pada organisasi tersebut dapatmenciptakan kinerja
yang maksimal oleh karyawan di dalam organisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan iklim organisasi terhadap kinerja
karyawan. Jumlahsampel yang di gunakan berjumlah 44 responden dengan menggunakan
metode probabilty sampling dengan teknik random sampling.Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kepemimpinanberpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, dan iklim organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan apabila kepemimpinan, motivasi,
dan ikilm organisasi di Warung Mina Peguyangan baik, maka kinerja karyawan di Warung
Mina Peguyangan juga meningkat.

Kata kunci: kepemimpinan, motivasi, iklim organisai, kinerja karyawan

ABSTRACT

Human resources (HR) matters are important in an organization, the existence of fair and
satisfying treatment in HR in the organization can create maximum performanceof
employees in the organization. The purpose of this study was to determine the effect of
leader ship, motivation, and organizational climate on employee performance. The number
of samples used amounted to 44 respondents using probabilty sampling method with
random sampling technique. The data collection is done through interviews, observations
and questionnaires. The analysis technique used is a multiple linear regression. Based on
the results of the analysis obtained leadership has a positive and significant effect on
employee performance, motivation has a positive and significant effect on employee
performance, and the organizational climate has a positive and significant effect on
employee performance. This shows that if the leadership, motivation, and organization at
Warung Mina Peguyangan are good, then the performance of employees at Warung Mina
Peguyangan also increases.

Keywords: leadership, motivation, organizational climate, employee performanc
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian penting perusahaan
yang diperlukan dalam menunjang setiap kegiatan perusahaan. Keseluruhan
kegiatan perusahaan bergantung pada SDM yang ada, sehingga dapat dikatakan
bahwa sumber daya manusia menjadi penentu berhasil atau tidaknya sebuah
perusahaan mencapai tujuannya. Tanpa adanya SDM, aktivitas perusahaan tidak
akan terjadi (Hasibuan, 2008:12).

Setiap organisasi atau perusahaan pastinya memiliki tujuan, baik tujuan
jangka panjang maupun pendek yang ingin diraih darikegiatan yang dilakukannya.
Agar tujuan organisasi dapat tercapai, dibutuhkan pengelolaan danperencanaan
SDM vyang baik. Menurut Leriana (2016), Perlakuan yang adil dan memuaskan
kepada SDM yang bekerja dalam organisas mampu menciptakan tingkat kinerja
yang maksimal.

Era yang moderen ini, organisasi dituntut mempunyai mental berkompetisi
sehingga mampu bertahan dalam persaingan global (Sudarmanto,2009:1). Strategi
agar mampu berkompetis yaitu dengan meningkatkan kapasitas organisasi dan
SDM yang dimiliki (Wijayanti, 2012).

Penelitian ini di lakukan di Warung Mina Peguyangan Denpasar Bali yang
berlokasi di Jalan Astasura N0.99 Peguyangan di Denpasar Bali. Pada mulanya
warung minatersebut hanyalah kolam ikan biasa yang pemiliknya Bapak | Wayan
Setiawan. Awalanya kolam ikan ini hanyalah sebuah tempat untuk menyalurkan
hobi masyarakat setempat yang di jadikan untuk kegiatan atau aktivitas

memancing. Setelah beliau pensiun dari pekerjaannya sebagai petinju jelas tidak
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ada biaya tambahan yang menghidupi beliau dan sekeluarga. Beliau akhirnya
mempunyai tekad untuk menjadikan kolam ikan ini sebagai usaha kecil-kecilan.
Masyarakat yang memancing di kolam ikan tersebut yang berhasil mendapatkan
ikan diperbolehkan untuk membakar atau memasak ikan tangkapannya dengan
membayar biaya tambahan.

Setelah usaha tersebut terbilang berhasil beliaupun mulai membuat atau
menciptakan inovasi baru guna lebih meningkatkan usahanya tersebut. Akhirnya
beliau bertekad mendirikan restoran atau warung makan disamping kolam ikannya
tersebut. Untuk mewujudkan keinginannya tersebut beliau meminjam uang untuk
membangun sebuah restoran di daerah Peguyangan dengan nama Warung Mina.
Warung Mina pertama kali didirikan di daerah Peguyangan tepatnya pada tahun
1994. Saat ini Warung Mina Peguyangan memiliki total jumlah karyawan

sebanyak 44 orang. dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabd 1.
Data Jumlah Karyawan Warung Mina Peguyangan Di Denpasar 2018
No. Department Jumlah Karyawan

1. Manager 1
2. Accounting 1
3. Team Service 17
5. Team Bartender 4
6. Team Kitchen 16
7. Team Security 5

Total : 44

Sumber: Supervisor Servis Warung Mina Peguyangan Denpasar Bali, 2018.

Setelah di lakukannya pra-riset yang di lakukan di Wrung Mina Peguyangan
dengan melibatkan 10 (sepuluh) responden yang di ambil secara acak, ditemukan
adanya indikasi yang menunjukan masih ada karyawan yang tidak bisa berkerja
tim dengan baik, salah satu karyawan pada department service dan department

security mengabaikan pekerjaannya dan berbicara di saat jam kerja, sedangkan
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departmentservice sedang melakukan tugasnya untuk menyiapkan tempat
hidangan kepada tamu yang telah memesan tempat di Restoran Warung Mina
Peguyangan.

Ketidak cocokan dan ketidak nyamanan berkerja dengan tim dan karyawan
lainnya, yang mengakibatkan kinerja pada department security dan department
service menjadi kurang optimal sehinga merugikan tamu yang telah memesan
tempat di Restoran Warung Mina Peguyangan, karena salah satu karyawan pada
departmentservice terlambat dalam menyiapkan dan membersihkan tempat untuk
tamu yang telah memesan di Warung Mina Peguyangan, yang mengakibatkan
kerjatim tidak kosisten dengan deskripsi kerja. Data tersebut didapatkan dari hasil
wawancara oleh supervisor service dan beberapa karyawan Warung Mina
Peguyangan.

Suatu proses yang dimiliki dari seorang pemimpin dalam memengaruhi
sikap, nilai-nilai dan prilaku orang lain merupakan pengertian dari kepemimpinan.
Setelah dilakukanya pra-riset yang dilakukanya di Warung Mina Peguyangan
dengan beberapa karyawan,terdapat beberapa permasalahan pada pemimpin
Warung Mina, yaitu kurangnya petegasan dalam menghadapi karyawan di saat
jam kerja dan kurangnya kemampuan analitis. Kemampuan analitis yaitu
kemampuan menganalisa situasi yang di hadapi secara teliti, matang, dan mantap,
merupakan prasyarat untuk kesuksesan seorang pemimpin, dari kurangnya
ketegasan dan kemampuan analitis tersebut yang mengakibatkan karyawan

mengabaikan pekerjaannya di saat jam kerja, contohnya salah satu karyawan pada
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departmentservice berbicara dengan department security dan mengabaian
pekerjaannya yang mengakibatkan kerjatim tidak kosisten dengan deskripsi kerja.

Motivasi merupakan bagian penting yang di perlukan oleh kinerja karyawan
di perusahaan,karena motivas diharapkan mampu memberikan semangat bagi
setiap karyawan agar antusiasbekerja keras untuk mencapal kinerja produktivitas
yang tinggi. Setelah dilakukannya wawancara di Warung Mina Peguyangan
terdapat permasalahan yaitu kinerja karyawan pada Warung Mina Peguyangan
masih kurang optimal, yaitu kurangnya kebutuhan sosial, kebutuhan sosial adalah
keserasian dan keterpaduan antara tujuan kelompok informal dengan organisasi
yang dapat menjadi aset besar demi meningkatkan produktivitas perusahaan,
contohnya kinerja karyawan pada department service menjadi kurang optimal
daam menyiapkan tempat untuk tamu, karena salah satu karyawan pada
departmentservice mengabaikan pekerjaanya, yang mengakibatkan kinerja pada
department service menjadi kurang optimal sehinga merugikan tamu yang telah
memesan tempat di Restoran Warung Mina Peguyangan, karena salah satu
karyawvan pada departmentservice terlambat dalam menyiapkan dan
membersihkan tempat untuk tamu yang telah memesan tempat di Warung Mina
Peguyangan, yang mengakibatkan kerjatim tidak kosisten dengan deskripsi kerja.

Iklim organisasi adalah lingkungan internal organisasi, yang mempengaruhi
peraktik dan kebijakan SDM yang diterima oleh anggota organisasi. Setelah
dilakukannya wawancara di Warung Mina peguyangan terdapat permasalahan
yaitu salah satu karyawan pada department service dan department security

mengabaikan pekerjaannya dan berbicara di saat jam kerja, sedangkan
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departmentservice sedang melakukan tugasnya, untuk menyiapkan tempat
hidangan kepada tamu yang telah memesan tempat di Warung Mina Peguyangan
yang mengakibatkan ketidak cocokan dan ketidak nyamanan berkerja tim dengan
karyawan lainnya yang mengakibatkan kinerja pada department security dan
department service menjadi kurang optimal yang mengakibatkan kerja tim tidak
kosisten dengan deskripsi kerja. Data tersebut didapatkan dari hasil wawancara
oleh supervisor service dan beberapa karyawan Warung Mina Peguyangan.

Fenomena tersebut terjadi akibat pihak restoran yaitu pimpinan Warung
Mina Peguyangan kurangnya pengawasan di saat jam kerja pada saat karyawan
bekerja. Apabila SDM dalam perusahaan dapat bekerja dengan efektif, maka
perusahaan pun mampu berkembang efektif, dengan kata lain kelangsungan hidup
perusahaan ditentukan dari kinerja karyawan (Leriana, 2016).

Masalah-masalah pada Warung Mina Peguyangan seperti kerja tim yang
kurang baik masih belum bisa teratasi, maka resikonya karyawan-karyawan yang
bekerja di Restoran Warung Mina Peguyangan mulai tidak nyaman bekerja
dengan tim serta dengan rekan kerjanya, dan mengakibatkan produktifitas menjadi
tidak kosisten dengan deskripsi kerjayang di karenakan oleh karyawan yang tidak
bisa bekerja tim dengan baik oleh timnya sendiri. Karyawan yang tidak nyaman
bekerja di timnya sendiri, mengakibatkan karyawan tersebut berhenti bekerja
sehingga merugikan Warung Mina Peguyangan. Contohnya permasal ahan ditahun
2016 dan di tahun 2017 adanya perbedaan jumlah karyawan yang mengundurkan
diri dari Warung Mina Peguyangan. Jumlah karyawan yang mengunduran diri

pada tahun 2016 berjumlah O (nol), dari keseluruhan jumlah karyawan berjumlah
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49 orang sedangkan pada tahun 2017 terdapat jumlah karayawan yang
mengundurkan diri berjumlah 15 orang, dari keseluruhan jumlah karyawan
berjumlah 49 orang. Dari data yang dapatkan dari hasil wawancara di Warung
Mina Peguyangan jumlah pengunduran diri yang paling tinggi yaitu di tahun 2017
yang berjumlah 15 orang karyawan, setelah di lakukannyan wawancara di Warung
Mina Peguyangan, permasalah yang mempengaruhi karyawan pada Warung Mina
Peguyangan yang mengundurkan diri yaitu, motivas dan iklim organisasi.
Motivas penting ,karenamotivasi dapat menimbulkan sikap antusias dalam
bekerja setiap karyawan untuk mencapal kinerja produktivitas yang tinggi.
Contohnya kinerja karyawan pada Warung Mina Peguyangan masih kurang
optimal dikarenakan kurangnya kebutuhan sosial, kebutuhan sosial adalah
keserasian dan keterpaduan antara tujuan kelompok informal dengan organisasi
yang dapat menjadi aset besar demi meningkatkan produktivitas perusahaan,
contohnya kinerja karyawan pada department service menjadi kurang optimal
daam menyigpkan tempat untuk tamu, karena salah satu karyawan pada
departmentservice mengabaikan pekerjaanya, yang mengakibatkan kinerja pada
department service menjadi kurang optimal sehingga merugikan tamu yang telah
memesan tempat di Restoran Warung Mina Peguyangan, karena salah satu
karyawvan pada departmentservice terlambat dalam menyiapkan dan
membersihkan tempat untuk tamu yang telah memesan tempat di Warung Mina
Peguyangan, yang mengakibatkan kerjatim tidak kosisten dengan deskripsi kerja.
Lingkungan organisasi, yang memengaruhi praktik dan kebijakan SDM

yang diterima oleh anggota organisass merupakan pengertian dari Iklim
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organisasi. Contohnya salah satu karyawan pada department service dan
department security mengabaikan pekerjaannya dan berbicara di saat jam kerja,
sedangkan departmentservice sedang melakukan tugasnya, untuk menyiapkan
tempat hidangan kepada tamu yang telah memesan tempat di Warung Mina
Peguyangan, yang mengakibatkan ketidak cocokan dan ketidak nyamanan
berkerja tim dengan karyawan lainnya, yang mengakibatkan kinerja pada
department security dan department service menjadi kurang optimal yang
mengakibatkan kerja tim tidak kosisten dengan deskripsi kerja. Data tersebut
didapatkan dari hasil wawancara oleh supervisor service dan beberapa karyawan
Warung Mina Peguyangan.

Fenomena tersebut juga dikatakan sebagal perputaran (turnover) adalah
berhentinya seorang karyawan dari tempat bekerja secara sukarela atau pindah
kerja dari tempat kerja sebelumnya ke tempat kerjalain (Lisan, dkk., 2016). Atau
bisa disebut juga dengan “Turnover Intention” (keinginan berpindah) karyawan
yang tinggi akan membawa pengaruh yang kurang baik terhadap organisasi, baik
dari segi biaya maupun dari segi hilangnya waktu dan kesempatan untuk
memanfaatkan peluang (Ratna dkk., 2015).

Untuk meningkatkan produktifitas kerja karyawan pada Warung Mina
Peguyangan peran pimpinan dalam organisasi menjadi tanggung jawab oleh
pimpinan untuk selalu berusaha membina tingkah laku serta memperhitungkan
tingkah laku bawahan. Kepemimpinan yang baik serta komunikasi yang lancar
merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Kualitas, disiplin dan

kreativitas merupakan modal utama yang harus dimiliki para karyawan dalam
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menunjukkan kinerjanya. Dari alasan tersebut perusahaan membutuhkan sosok
pemimpin yang mampu memotivasi, mengkoordinasi orang-orang atau karyawan
ke dalam kelompok kerja serta mengintegrasikan mereka ke dalam situasi atau
iklim kerja yang solid dan harmonis guna mencapal tujuan bersama (Kiswanto,
2010).

Motivas juga memilik peran penting dalam meningkatkan kinerja dan
kepuasan kerja karyawan dapat ditentukan oleh faktor lain seperti iklim
organisasi. Iklim Organisasi adalah persepsi anggota organisasi dan yang secara
tetap berhubungan dengan organisasi mengenai yang terjadi di lingkungan internal
organisas secara rutin (Wirawan, 2008:122). Selain itu peran iklim organisasi
juga penting di dalam kinerja karyawan karena iklim organisasi secara objektif
eksis terjadi di setigp organisasi dan mempengaruhi perilaku anggota organisasi,
tetapi hanya dapat di ukur secara tidak langsung melalui persepsi anggota
organisas (Wirawan, 2008 : 124).

Alasan pendliti memilih Warung Mina Peguyangan sebagai |okasi penelitian
adalah karena pendliti ingin memfokuskan pada satu objek penelitian yaitu di
Restoran Warung Mina Peguyangan dan setelah dilakukannya pra-riset ditemukan
adanya indikasi yang menunjukan masih ada karyawan yang tidak bisa berkerja
tim dengan baik, salah satu karyawan pada department service dan department
security mengabaikan pekerjaannya dan berbicara di saat jam kerja, sedangkan
departmentservice sedang melakukan tugasnya untuk menyiapkan tempat

hidangan kepada tamu yang telah memesan tempat di Restoran Warung Mina

Peguyangan.
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Ketidak cocokan dan ketidak nyamanan berkerja dengan tim dan karyawan
lainnya, yang mengakibatkan kinerja pada department security dan department
service menjadi kurang optimal sehinga merugikan tamu yang telah memesan
tempat di Restoran Warung Mina Peguyangan, karena salah satu karyawan pada
departmentservice terlambat dalam menyiapkan dan membersihkan tempat untuk
tamu yang telah memesan temapat di Warung Mina Peguyangan, yang
mengakibatkan kerja tim tidak kosisten dengan deskripsi kerja. Data tersebut
didapatkan dari hasil wawancara oleh supervisor service dan beberapa karyawan
Warung Mina Peguyangan.

Berdasarkan uraian di atas beserta data-data yang didapatkan dari
wawancara dapat di ketahui bahwa kinerja karyawan di Warung Mina
Peguyangan masih belum optimal. Maka dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengukur Kkinerja karyawan terhadap kepemimpinan, motivas dan iklim
organisasi. Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik judul pengaruh
kepemimpinan, motivasi, dan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan di
Warung Mina Peguyangan Denpasar Bali Indonesia.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan
masalah penelitian adalah Bagaimana pengaruh kepemimpinan, iklim organisasi
dan motivasi secara parsiad pada kenerja karyawan di Warung Mina Peguyangan.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka yang menjadi tujuan
dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan,
motivasi dan iklim organisas terhadap kenerja karyawan di Warung Mina

Peguyangan Denpasar. Adapun kegunaan penelitan dalam penelitian ini yaitu :
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Kegunaan secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperjelas hubungan antara variabel kepemimpinan, motivasi, iklim organisasi,
dan kinerja karyawan, serta diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi peneliti lainnya yang melakukan penelitian dengan objek yang
sama, kegunaan secara praktis darihasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi pemikiran bagi pihak perusahaan tentang informasi yang berkaitan
mengenai  kepemimpinan, motivasi, kinerja karyawan, dan iklim organisasi.
Kepemimpinan yang baik akan mampu memberikan hubungan timbal balik yang
selaras dan harmonis dalam menghasilkan tujuan bersama menuju kejenjang yang
lebih tinggi, sesuai dengan keinginan yang akan dicapainya (Prajadi, 2014).

Teori Motivas yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Teori ERG
(Exsistence, Relatedness, Growth) diman teori ini yang mengelompokkan
kebutuhan manusia adalah sebagai berikut (Prgjadi, 2014). Relatedness needs
(kebutuhan hubungan sosial) kebutuhan ini merupakan kebutuhan interpersonal,
yaitu berinteraks dan kepuasan dalam lingkungan kerja,growth needs (kebutuhan
pertumbuhan) kebutuhan untuk mengembangkan diri dan meningkatkan pribadi,
hal ini berhubungan dengan kecakapan dan kemampuan pegawai Existence needs
(kebutuhan eksistensi kebutuhan ini berhubungan dengan fisik dari eksistensi
pegawai, seperti minum, makan, ggji, bernafas, keamanan kondisi kerja,).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prijati (2013), yang berjudul Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Siti
Khodijah Sidoarjo dengan mengunakan sampel yang berjumlah 63 orang yang

dimana menunjukkan positif dan signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh
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Mehrabi (2012), Roozbehani (2012), Naseri (2012), dan Samangooei (2012)
mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan dan positif antara
pengembangan kepemimpinan dan dimensinya dengan kinerja karyawan.

H1: Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariffin (2014), yang berjudul Pengaruh
Budaya Organisasi Dan Motivas Terhadap Kinerja Pegawai Frontliner, (Studi
Pada Cabang Bank Kalsel Yang Berada Di Wilayah Banjarmasin) Motivasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai frontliner. Penelitian yang
dilakukan oleh Ayesha Javed (2014, Irum Shahzadi (2014) ), Shagufta Nasreen
(2014), Syed Shahzaib Pirzada(2014), dan Farida Khanam (2014).

H,: Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kiki (2015), dengan sampel
penelitian adalah sebanyak 250 karyawan yang dimana terdapat pengaruh yang
signifikan dari iklim organisasi Pada kinerja pada karyawan di Divisi Operasi PT.
Palembang.Pusri Penelitian yang dilakukan oleh Githinji (2017) dan Gachunga
(2017) penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel iklim organisasi terhadap
kinerja karyawan secara statistik sangat kuat dan signifikan. Penelitian yang
dilakukan oleh Kubendran (2013), Sampath (2013), Muthukumar (2013)
memiliki Persepsi positif dan signifikan terhadap iklim organisasi dan kinerja
karyawan.

Hs: 1klim organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat asosiatif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013:55) dan,
untuk meneliti data yang bersifat statistik serta menguji suatu hipotesis, dengan
menggunakan kuesioner sebagal instrumen. Pendlitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi, iklim organisasi terhadap kinerja
karyawan. Data yang diperoleh agar dapat membuktikan hipotesis dan menjawab
rumusa masalah yang telah dibuat sebelumnya. Desain penelitian secara rinci

dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut.

Kepemimpinan
(X1)

Motivas! (X2) Kinerja

karyawan (Y)
Iklim /

organisasi(X1)

Gambar 1.Desain Pendlitian

Objek penditian yang digunakan dalam penelitian ini terkait dengan
pengarun kepemimpinan, motivasi, dan iklim organisas terhadap kinerja
karyawan di Warung Mina Peguyangan Denpasar Bali. Adapun berikut ini
merupakan definisi variabel didalam penelitian ini adalah kepemimpinan,

motivasi, iklim organisasi, dan kinerja karyawan.
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Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang menjadi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk di pelgari dan ditarik kessmpulannya (Sugiyono 2013;115). Populasi dari
penelitian ini adalah keseluruhan karyawan Warung Mina Peguyangan.
Mengingat jumlah sampel responden sebesar 44 orang sehingga layak untuk
diambil keseluruhannya untuk dijadikan responden tanpa mengambil sampel
dalam jumlah tertentu.

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu probability
sampling meliputi, sampel random sampling di mana dikatakan sample
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi di lakukan secara
acak tanpa memperhatikan stara yang ada dalam populasi itu (Sugiyono
2013;118).Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang
terdiri atas sgjumlah pernyataan mengenai variabel bebas yang terdiri atas
kepemimpinan, motivasi, iklim organisas dan variabel terikat, yaitu kinerja
karyawan. Jawaban responden akan dinilai menggunakan skala Likert5 poin.

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi masing-masing
skor pertanyaan atau pernyataan. Jika koefisien korelasi diatas 0,3 maka suatu
instrumen dikatakan valid (Sugiyono, 2013:455). Uji validitas biasa menggunakan
bantuan dari program SPSS (Satical Product and Service Solution).

Uji reliabilitas pada pendlitian ini dilakukan dengan bantuan program
SPSS.Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek
yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu yang

berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah
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menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda. Suatu data yang reliabel atau
konsisten akan cenderung valid, walaupun belum tentu valid (Sugiyono,
2013:456).

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik
analisis linear berganda dimana analisis regresi ganda digunakan oleh pendliti,
bila pendliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainnya) (Sugiyono 2013;277).

Persamaan regresi linear berganda penelitian adalah sebagal berikut:

Y:(X+B]_X1+[32X2+ [33)(3 L= (1)
Keterangan :

Y = KinerjaKaryawan

X1 = Kepemimpinan

Xo = Motivas

X3 = |klim Organisasi

a = Konstanta

B1, B2, B3 = Koefisien Regresi Variabel Independen

e = Error / Variabd lain yang tidak teridentifikasi dalam model

Pengaruh variable dependen terhadap variable independen diuji dengan
tingkat kepercayaan 95% atau a = 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis regres linier berganda digunakan untuk mencari koefisien regresi
yang akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau ditolak.
Analisis regresi linear berganda diolah dengan bantuan software SPSS versi 23
dengan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

B = 0,376 berarti pengaruh kepemimpinan (X;) mengakibatkan

peningkatan kinerja karyawan (Y), dengan asums variabel bebas yang lain
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dianggap konstan.l, = 0,786 berarti pengaruh iklim organisas (X>)
mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan (Y), dengan asumsi variabel bebas
yang lain dianggap konstan.3s = 0,408 berarti pengaruh iklim organisas
(X3)mengakibatkan peningkatan kinerja karyawan (Y), dengan asumsi variabel
bebas yang lain dianggap konstan.

Tabd 2.
Hasil AnalisisRegres Linier Berganda

Unstandardized

Model ; Coefflc;z?;sError gggﬁigﬁg T Sig.
(Constant) 3,368 3,351 1,005 0,321
Kepemimpinan 0,376 0,151 0,280 2,498 0,017
Motivas 0,786 0,215 0,426 3,659 0,001
Iklim Organisasi 0,408 0,171 0,277 2393 0,021

R Square =0, ,638
F Hitung = 23,453

Signifikansi F = 0,000

Sumber: Data diolah, 2018.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam residual dari model
regresi yang dibuat berdistribus normal ataukah tidak. Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, data berdistribusi normal
apabila koefisien Asymp.Sg. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 (o = 5 persen). Hasl|

uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 3 sebagal berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas
K eterangan Unstandardized Residual
N 44
Kolmogorov-Smirnov Z 0,578
Asymp.Sg. (2-tailed) 0,892

Sumber: Datadiolah, 2018.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z

sebesar 0,578, sedangkan nilai Asymp.Sg. (2-tailed) sebesar 0,892. Hasil tersebut
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mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal
karenanilai Asymp.Sg. (2-tailed) 0,578 Iebih besar dari nilai alpha 0,05.

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Jika tidak ada satupun variabel bebas yang berpengaruh signifikan
terhadap nilai absolute residual atau nilai signifikansinya di atas 0,05 maka tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat
pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4.
Hasl Uji Heter oskedastisitas

Unstandardized Sandardizd

Model Coefficients . t Sig.
5 Sd Error Coefficients
(Constant) 3,221 1,985 1,623 ,113
Kepemimpinan ,064 ,089 ,130 ,718 AT7
Motivasi -,041 127 -,061 -,323 ,748
Iklim Organisasi -,119 ,101 -,221 -1,181 ,244

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai Sg. dari variabel
kepemimpinan sebesar 0,477, motivasi sebesar 0,748 dan iklim organisasi
sebesar 0,244. Nila tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian,
model yang dibuat tidak mengandung gejal a heteroskedastisitas.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Adanya multikolinieritas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) dan bila nilai

tolerance lebih dari 0,10 (10%) atau VIF kurang dari 10, maka dikatakan tidak ada
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multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai

berikut.
Tabe 5.
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF
Kepemimpinan 0,722 1,384
Motivasi 0,669 1,494
Iklim organisasi 0,678 1,476

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 5 apat dilihat bahwanila tolerance dan VIF dari variabel
kepemimpinan, motivas dan iklim organisasi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
nilai tolerance untuk setiap variabel lebih besar dari 0,10 (10%) dan nilai VIF
lebih kecil dari 10 yang berarti model persamaan regres bebas dari
multikolinieritas.

Hasil uji F dapat dijelaskan dengan nilai signifikan annova <a = 0,05 maka
model ini dikatakan layak atau variabel bebas mampu menjelaskan variabel

terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada Table 6 sebagai berikut.

Tabel 6.
Hasil Uji F
Model ;Jurgrc; Df Mean Square F Sig.
Regression 250,961 3 83,654 23,453 0,000
Residual 142,675 40 3,567
Total 393,636 43

Sumber: Data diolah, 2018
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih

kecil dari nila o = 0,05 maka mode regres linier berganda layak digunakan
sebagal dat analisis untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat.
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Hasil uji koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai

berikut.
Tabe 7.
Hasil Uji K oefisien Deter minasi (R?)
. Sd Error of the
R R Square Adjusted R Square Edtimate
0,798 0,638 0,610 1,889

Sumber: Data diolah, 2018.

Berdasarkan Tabel 7 ila R Sguare adalah 0,638 yang artinya 63,8 persen
kinerja karyawan di Warung Mina Peguyangandipengaruhi oleh kepemimpinan,
mativasi dan iklim organisas yang diterapkan di perusahaan, sedangkan sisanya
36,2 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Uji hipotesis yang diuji menggunakan uji parsial (uji t) untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel bebas, yaitu kepemimpinan, motivasi dan iklim
organisas terhadap variabel terikat kinerja karyawan. Tabel 8 menunjukkan hasil

perhitungan uji hipotesis adalah sebagai berikut.

Tabel 8.
Hasil Uji t
Variabel t sig.
Kepemimpinan X1 2,498 0,017
Motivasi Xa 3,659 0,001
Iklim organisasi X3 2,393 0,021

Sumber: Data diolah, 2018.

Jika Sig. t < 0.05 maka Hy ditolak dan H; diterimaJika Sig. t > 0.05 maka
Ho diterimadan H; ditolak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti apabila kepemimpinan

semakin baik maka kinerja karyawan di Restoran Warung Mina Peguyanganakan
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meningkatdan sebaliknya, semakin buruk kepemimpinan yang dimiliki di
Restoran Warung Mina Peguyangan maka kinerja karyawanakan menurun. Hasil
penelitian ini sesua dengan penelitian sebelumnya yang Penelitian yang
dilakukan  oleh Mehrabi (2012), Roozbehani (2012), Naseri (2012), dan
Samangooei (2012) mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan dan
positif antara pengembangan kepemimpinan dan dimensinya dengan kinerja
karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti apabila motivasi kirja semakin
baik maka kinerja karyawan di Restoran Warung Mina Peguyanganakan
meningkatdan sebaliknya, semakin buruk motivasi kerja maka kinerja karyawan
di Restoran Warung Mina Peguyanganakan menurun. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Javed (2014), Shahzadi (2014)
, Nasreen (2014), Pirzada (2014), dan Khanam (2014) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa signifikan dan positif hubungan antara motivasi kerja dengan
karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang berarti apabila iklim organisasi di
Restoran Warung Mina Peguyangan semakin baik maka kinerja karyawan di
Restoran Warung Mina Peguyanganakan meningkatdan sebaliknya, semakin
buruk iklim oraganisasi di Restoran Warung Mina Peguyangan maka kinerja
karyawan di Restoran Warung Mina Peguyanganakan menurun. Hasil pendlitian

ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Githinji (2017) dan

2937



| Kadek Adnyana Dwi Putra, Pengaruh K epemimpinan...

Gachunga (2017) penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel iklim organisasi
terhadap kinerja karyawan secara statistik sangat kuat dan signifikan.

Implikasi penelitian ini menekankan pada manfaat dari hasil penelitian yang
dapat dijadikan sebagai strategi untuk menciptakan kinerja karyawan yang baik
pada Restoran Warung Mina Peguyangan. Berikut beberapa implikasi dari hasil
penelitian ini, yaitu :Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil ini berarti pimpinan perusahaan diharapkan dapat
memperhatikan kerjasama hubungan kerja antara karyawan maupun hubungan
kerja dengan atasan sehingga akan tercipta tim kerja yang baik. Hal ini dapat
dilakukan dengan menjalin komunikasi yang balk sehingga akan tercipta
hubungan kerja yang harmonis dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil ini berarti dengan adanya motivas yang baik terhadap kinerja karyawan di
Restoran Warung Mina Peguyangan pada akhirnya akan mampu meningkatkan
kinerja karyawan. Hasil ini berarti jika kinerja karyawan dapat tercipta dengan
cara memberikan penghargaan terhadap karyawan yang telah bekerja dengan baik
sehingga memberikan rasa puas terhadap karyawan yang telah bekerja dengan
baik dan karyawan tersebut akan semangat bekerja dan merasa nyaman bekerja di
perusahaan. Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil ini berarti dengan menerapkan iklim organisasi dengan baik pada
akhirnya akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Manajemen diharapkan

dapat memperlakukan setiap karyawan dengan adil sehingga tidak akan timbul
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kecemburuan sosial antar karyawan dan pada akhirnya dapat meningkatkan

Kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat ditarik beberapa
simpulan, antara lain sebagai berikut. Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di Restoran Warung Mina Peguyangan. Hal
ini menunjukkan semakin baik kepemimpinan di Restoran Warung Mina
Peguyangan maka kinerja karyawan di Restoran Warung Mina Peguyangan akan
meningkat. Motivas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di Restoran Warung Mina Peguyangan. Hal ini menunjukkan semakin
baik motivasi kerja pada karyawandi Restoran Warung Mina Peguyangan maka
kinerja karyawan di Restoran Warung Mina Peguyangan juga akan meningkat.
Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di
Restoran Warung Mina Peguyangan. Hal ini menunjukkan semakin baik iklim
organisas di Restoran Warung Mina Peguyangan maka kinerja karyawan di
Restoran Warung Mina Peguyangan juga akan meningkat.

Saran yang dapat peneliti usulkan berdasarkan hasil penelitian dan ssmpulan
yang telah diuraikan di atas adalah sebagai berikut. Mangjemen Restoran Warung
Mina Peguyangandiharapkan dapat memperhatikan hubungan interpersonel
karyawan, yaitu kerjasama yang baik antara mangemen dengan karyawan.
Mangemen dapat menjaga komunikasi dan lebih sering mengadakan kegiatan

bersama para karyawan seperti kegiatan team building dan outbound. Yang
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nantinya akan membuat para karyawan akan semakin akrab dengan pimpinan dan
juga semakin akrab dengan sesama rekan kerja. Mangemen Restoran Warung
Mina Peguyangan dapat meningkatkan pengawasan menyeluruh terhadap
pekerjaan karyawan, memberikan upah sesuai dengan beban kerja, memberikan
kesempatan untuk mendapatkan jalur karir yang jelas dan memastikan hubungan
antar rekan kerjaterjalin baik sehingga dengan hal tersebut karyawan akan merasa
puas berada di perusahaan. Peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian serupa
dapat memperluas cakupan lokasi dan diharapkan untuk mengkaji lebih banyak
sumber maupun referensi serta mempertimbangkan variable-variabel lain yang
dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
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